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Abstrak 
This research is motivated by the fact that emotional intelligence in early childhood tends to be very low 
due to their relatively young age. This lack of emotional intelligence in children is caused by coaches who 
do not provide specific guidance to children before playing futsal and the lack of a specifically designed 
program, such as mental, technical, and physical training. This lack of emotional intelligence in players 
leads to poor concentration, team spirit, and performance skills. The purpose of this study was to 
determine the emotional intelligence of futsal players at Nuhafa Futsal Training Rimbo Bujang. Based on 
the research results, it was found that there were problems in the emotional intelligence of players as 
seen from 4 indicators of emotional intelligence, namely: 1) Recognizing one's own emotions, players have 
not been able to recognize and understand their own emotions, often express anger without control, and 
do not receive special training in emotional aspects. 2) Managing emotions, players have difficulty 
controlling emotions when under pressure, tend to be rude and unsportsmanlike, which is detrimental to 
the team in the match. 3) Motivating oneself, the majority of players are less able to raise their spirits 
independently and still depend on external motivation (coaches/friends). and 4) Recognizing other 
people's emotions (empathy), players are less sensitive to the emotions of their colleagues, rarely provide 
support, and show low empathy in teamwork. By using these indicators, players have not been able to 
control their emotions well, this triggers chaos in a game which results in their poor performance in the 
match. 
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1 Introduction 
Olahraga merupakan aktivitas fisik yang dilakukan secara teratur untuk meningkatkan 

kesehatan fisik, mental, dan emosional seseorang. Olahraga yang dapat meningkatkan 
prestasi dan emosional biasanya melibatkan kompetisi, latihan intensif, dan fokus yang 
tinggi. Contoh olahraga yang dapat meningkatkan prestasi dan emosional antara lain adalah 
olahraga tim seperti futsal. Melalui olahraga, seseorang dapat belajar mengelola emosi, 
mengembangkan kemampuan berpikir positif, serta membangun rasa percaya diri dan 
keberanian dalam menghadapi tantangan. Oleh karena itu, olahraga merupakan cara yang 
efektif untuk meningkatkan prestasi dan emosional seseorang. Kecerdasan emosional 
merupakan salah satu jenis kecerdasan yang mempengaruhi kesuksesan. Kecerdasan 
emosional, yang mencakup kemampuan untuk memotivasi diri sendiri, mengatasi frustrasi, 
mengendalikan suasana hati, berempati, dan berkolaborasi secara efektif dengan orang 
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lain, menyumbang 80% dari total unsur (Andika, 2020). Kemampuan untuk mengenali 
emosi kita sendiri maupun emosi orang lain, memotivasi diri sendiri, dan mengendalikan 
emosi secara efektif baik secara internal maupun dalam hubungan interpersonal, semuanya 
dianggap sebagai aspek dari kecerdasan emosional.  

Nuhafa Futsal Training RBJ merupakan salah satu tim futsal di Jambi yang memiliki 
program futsal . Tim ini didirikan pada tahun 2019 dan telah mengikuti berbagai 
pertandingan di tingkat lokal. Tim ini aktif mengikuti berbagai turnamen dan kompetisi 
futsal di tingkat lokal maupun regional. Tim ini memiliki potensi yang besar untuk 
berkembang, namun performa tim masih belum stabil. Berdasarkan hasil wawancara pada 
16 desember 2023 penulis dengan pelatih yang ada di Nuhafa Futsal Training mengatakan 
bahwa tingkat emosional pada anak cenderung masih sangat kurang, dikarenakan faktor 
usia yang masih dikatakan muda.  

Saat anak-anak tersebut bermain mereka sangat bersemangat dan antusias namun 
ketika mereka sudah terlihat lelah saat bermain, mereka bisa saja emosi ketika selisih 
paham dengan kawan mainnya yang berakibat bisa memicu perkelahian. Kurangnya 
emosional pada anak ini disebabkan oleh pelatih yang kurang memberi arahan khusus 
kepada anak ketika anak tersebut akan bermain futsal serta belum adanya program khusus 
yang dirancang seperti latihan mental, teknis, sertafisik. Kurangnya emosional pada pemain 
menyebabkan kurangnya konsentrasi, kurangnya semangat tim, serta kurangnya 
keterampilan dalam perfoma. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
kecerdasan emosional pemain futsal nuhafa training rimbo bujang. 

 
2 Method 

 Penelitian ini menggunakan metodologi pendekatan kualititatif. Teknik penelitian 
mendalam dan komprehensif untuk memahami dan menjelaskan peristiwa dalam konteks 
alaminya dikenal sebagai metode kualitatif. Untuk memperoleh pemahaman mendalam 
tentang berbagai aspek kehidupan manusia, sosial, atau budaya, peneliti dalam penelitian 
kualitatif berinteraksi secara intensif dengan subjek penelitiannya. Dengan 
memperhitungkan konteks dan kompleksitas yang biasanya tidak dapat diukur secara 
kuantitatif, pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi aspek-aspek yang 
lebih luas dari realitas sosial. Tujuan penggunaan pendekatan kualitatif adalah untuk 
memahami sepenuhnya berbagai aspek kehidupan manusia. Pendekatan ini menjadikan 
peneliti sebagai alat utama, memungkinkan pengumpulan data kontekstual dan deskriptif.  

Data untuk studi ini dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Data yang perlu dikumpulkan diukur menggunakan alat pengumpulan data. Alat 
pengumpulan data dan teknik pengumpulan data ini saling terkait secara praktis. Peneliti 
menggunakan pedoman grid observasi dalam penelitian ini. 

Proses pengumpulan informasi secara sistematis dari “catatan lapangan, wawancara, 
dan dokumentasi, mengorganisasikannya ke dalam kategori, memecahnya menjadi unit, 
mensintesisnya, mengompilasinya ke dalam pola, memilih apa yang signifikan dan akan 
diteliti, serta menarik kesimpulan yang mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain 
dikenal sebagai analisis data”. Teknik analisis data yang digunakan meliputi “reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan”. 
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3 Results and Discussion 
3.1 Results 

Hasil penelitian ini merupakan data lapangan yang diperoleh melalui hasil penelitian 
kualitatif. Penelitian ini merupakan hasil dari observasi, wawancara, dan dokumentasi 
dalam kegiatan interaksi dengan lingkup pemain futsal untuk menemukan dan 
mengumpulkan data yang diperlukan secara mendalam dengan narasumber yaitu pelatih 
dan pemain. Uraian hasil penelitian berupa deskripsi yang disusun berdasarkan informasi 
yang didapatkan dari Narasumber. Berdasarkan hasil penelitian ini yaitu untuk menganalisis 
Kecerdasan Emosional Pemain Futsal Nuhafa Training Rimbo Bujang. Deskripsi hasil 
penelitian kecerdasan emosional dapat dilihat dari 4 indikator yaitu mengenali emosi diri, 
mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, dan mengenali emosi orang lain.  
Keabsahan data  dijamin  melalui  teknik  triangulasi,  di  mana  data  dikumpulkan  dari  
berbagai  sumber seperti  wawancara  dengan  pemain  dan  pelatih  serta  observasi  
langsung  di  lapangan.  Peneliti  juga menggunakan member checking untuk memastikan 
bahwa temuan yang diperoleh akurat dan mencerminkan  kenyataan  yang  terjadi  di  
lapangan. 
3.1.1   Mengenali Emosi Diri 

Berdasarkan kegiatan observasi  dan wawancara yang peneliti lakukan di 
lapangan, ditemukan pemain yang sulit diatur dan belum bisa mengendalikan emosi. 
Ditemukan beberapa pemain yaitu ketika dalam bertanding belum bisa mengontrol 
emosinya seperti mudah marah, kecewa, emosi, serta menyalahkan orang lain serta 
apabila dalam pertandingan mengalami kekalahan maupun salam paham sesama 
pemain lawan. 

3.1.2 Mengelola Emosi 
Berdasarkan kegiatan observasi dan wawancara yang peneliti lakukan di 

lapangan, ditemukan pemain yang sulit mengelola emosi. Dapat disimpulkan ada 
beberapa pemain yaitu ketika dalam bertanding belum bisa mengontrol emosinya 
seperti bermain kasar, berbicara dengan perkataan yang tidak baik, serta malas 
melanjutkan pertandingan serta apabila dalam pertandingan mengalami kekalahan 
maupun salam paham sesama pemain lawan.  

3.1.3 Memotivasi Diri Sendiri 
Berdasarkan hasil Berdasarkan kegiatan observasi dan wawancara yang peneliti 

lakukan di lapangan, ditemukan pemain yang sulit memotivasi diri sendiri. Dapat 
disimpulkan ada beberapa pemain yaitu ketika dalam bertanding belum bisa 
memotivasi diri sendiri seperti hilang semangat kalau sudah kalah, masih bergantung 
pada pelatih atau teman motivasinya. 

3.1.4 Mengenali Emosi Orang Lain 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan di lapangan, 

ditemukan pemain yang kurang dalam hal mengenali emosi orang lain. Dapat 
disimpulkan ada beberapa pemain yaitu ketika dalam bertanding belum bisa 
mengenali emosi orang lain seperti tidak peduli dengan rekan yang sedang naik emosi, 
tidak semangat, dan tertekan. Mereka ini lebih fokus pada diri mereka sendiri tanpa 
memahami orang lain baik Ketika bertanding maupun setelah bertanding. 
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3.2 Discussion 
3.2.1 Mengenali Emosi Diri 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilaksanakan dengan beberapa 
pemain, serta dengan pelatih, ditemukan bahwa sebagian besar pemain mengalami 
kesulitan dalam mengenali dan memahami emosi diri mereka di lapangan. Para 
pemain cenderung menunjukkan perilaku kurang baik, seperti mudah marah, kecewa, 
bahkan menyalahkan orang lain ketika mengalami kekalahan atau terjadi 
kesalahpahaman dengan pemain lawan.  

Hal ini sejalan dengan pendapat Doho (2023) yang menyatakan bahwa mengenali 
emosi diri adalah dasar dari kecerdasan emosional, yaitu kesadaran akan apa yang 
kita rasakan dan bagaimana perasaan itu memengaruhi pikiran dan tindakan. 
Mengenali emosi diri mengacu pada kemampuan individu untuk memahami perasaan 
dan emosi yang sedang dialami.  

Dalam konteks olahraga, kemampuan ini sangat penting karena situasi 
pertandingan sering kali memicu tekanan dan emosi yang kuat. Para pemain yang 
kurang mampu mengenali perasaan marah, kecewa, atau frustrasi cenderung 
bereaksi secara tidak terkendali, sehingga mempengaruhi konsentrasi dan 
kemampuan mereka untuk tetap bermain secara sportif. Kurangnya kemampuan 
dalam mengenali emosi diri juga menghambat para pemain dalam mengembangkan 
mekanisme pengendalian diri yang baik.  

Individu yang memiliki kemampuan mengenali emosi diri yang baik akan lebih 
mudah untuk mengenali tanda-tanda munculnya emosi negatif dan berupaya untuk 
meredakannya sebelum emosi tersebut mempengaruhi tindakan. Dalam kasus para 
pemain, kurangnya kesadaran terhadap emosi yang mereka rasakan menyebabkan 
munculnya perilaku yang tidak profesional, seperti menyalahkan pihak lain atau 
mudah terpancing oleh situasi yang menekan. Hal ini menunjukkan bahwa 
pengenalan emosi diri merupakan kunci utama untuk membangun pengendalian 
emosi yang efektif di lapangan. 

Selain itu, pengenalan emosi diri juga berperan penting dalam meningkatkan 
kemampuan refleksi diri dan evaluasi terhadap performa. Pemain yang mampu 
memahami dan mengevaluasi perasaan yang muncul selama pertandingan akan lebih 
mudah untuk mempelajari pola-pola emosi yang mereka alami, sehingga dapat 
mengembangkan strategi untuk mengatasinya di masa depan. Sebaliknya, kurangnya 
pengenalan emosi diri dapat menyebabkan pemain mengulangi pola perilaku yang 
sama, yang pada akhirnya menghambat perkembangan mental dan profesional 
mereka sebagai atlet. 

3.2.2 Mengelola Emosi 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan, sebagian besar 

pemain mengalami kendala dalam aspek pengelolaan emosi, yang tercermin dari 
perilaku agresif dan mudah marah saat menghadapi tekanan pertandingan. Pemain 
cenderung kehilangan kendali ketika mengalami kekalahan atau terjadi 
kesalahpahaman dengan lawan, yang ditandai dengan sikap bermain kasar, 
penggunaan kata-kata tidak pantas, dan penurunan semangat bertanding.  

Girsang & Syahrial (2021) menekankan bahwa pengelolaan emosi sangat penting, 
karena emosi yang tidak terkendali dapat menghambat konsentrasi dan motivasi.  
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Kurangnya kemampuan dalam mengelola emosi yang ditunjukkan oleh para 
pemain juga mencerminkan ketidakmampuan mereka dalam menggunakan strategi 
pengendalian diri yang efektif, seperti menenangkan diri, berpikir positif, dan mencari 
solusi atas permasalahan yang dihadapi. 

3.2.3 Memotivasi Diri Sendiri 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilaksanakan, ditemukan 

bahwa sebagian pemain mengalami kesulitan dalam memotivasi diri sendiri saat 
bertanding. Mereka cenderung kehilangan semangat ketika menghadapi situasi sulit, 
seperti tertinggal dalam skor atau kesalahpahaman dengan lawan.  

Kondisi ini mengindikasikan lemahnya kemampuan pemain dalam 
mempertahankan motivasi intrinsik yang stabil. Kecenderungan pemain untuk 
bergantung pada dukungan eksternal, seperti teman dan pelatih, menunjukkan 
bahwa mereka belum mampu mengelola dorongan internal yang mendorong 
semangat dan ketekunan dalam bertanding. 

Oktara (2023) menyatakan bahwa kemampuan seseorang untuk memotivasi diri 
sendiri dapat diukur melalui kemampuannya dalam mengendalikan dorongan diri, 
tingkat kecemasan yang memengaruhi kebiasaan kerjanya, intensitas optimisme dan 
pemikiran positifnya, serta momen ketika ia sepenuhnya terlibat dalam tugas yang 
sedang dikerjakan, fokus hanya pada satu hal.  

Dalam konteks olahraga, motivasi diri memungkinkan atlet untuk 
mempertahankan fokus, berlatih lebih keras, dan mengatasi tekanan yang muncul 
selama pertandingan. Namun, dalam wawancara ini menunjukkan bahwa para 
pemain cenderung mudah menyerah dan kurang memiliki strategi untuk 
membangkitkan semangatnya sendiri. Kondisi ini memperlihatkan bahwa 
kemampuan memotivasi diri sendiri para pemain perlu dikembangkan melalui 
pembinaan yang sistematis.  

Individu yang memiliki motivasi diri yang kuat akan lebih mampu menghadapi 
kegagalan dengan sikap positif, melihatnya sebagai tantangan yang harus diatasi, 
bukan sebagai alasan untuk menyerah. Dalam konteks ini, kurangnya program khusus 
yang membantu pemain mempelajari teknik membangkitkan semangat, seperti 
menetapkan tujuan pribadi, membangun afirmasi positif, dan mengembangkan 
mental pantang menyerah, menjadi penyebab utama lemahnya motivasi diri mereka. 
Hal ini berpotensi menghambat perkembangan pemain baik secara teknis maupun 
emosional.  

3.2.4 Mengenali Emosi Orang Lain 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan, tampak bahwa 

banyak pemain kurang memiliki kepekaan terhadap perasaan dan emosi orang lain 
saat bertanding. Mereka cenderung berfokus pada permainan sendiri tanpa 
memperhatikan kondisi emosional rekan setim, seperti ketika teman merasa marah, 
kecewa, atau membutuhkan dukungan. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 
pemain dalam mengenali emosi orang lain masih lemah.  

Menurut Yohannes (2023) empati merupakan salah satu pilar penting kecerdasan 
emosional yang memungkinkan individu untuk memahami perasaan orang lain, serta 
meresponsnya dengan sikap yang sesuai. Kurangnya empati ini dapat menimbulkan 
ketegangan dalam tim dan menurunkan kekompakan. 
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Pelatih yang memprioritaskan kemampuan teknis pemain dan membiarkan 
mereka mengabaikan perasaan rekan setim semakin memperkuat lemahnya aspek 
pengenalan emosi orang lain dalam lingkungan tim.  

Empati bukan hanya berfungsi dalam hubungan pribadi, tetapi juga memiliki 
peran strategis dalam menciptakan kerja sama yang baik, meningkatkan komunikasi, 
dan membangun emosional yang positif di dalam tim. Pemain yang kurang memiliki 
empati cenderung mengabaikan pentingnya mendukung teman yang sedang 
mengalami tekanan emosional, yang pada akhirnya dapat mengganggu harmoni dan 
produktivitas tim secara keseluruhan. 

 
4 Conclusions 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kecerdasan Emosional Pemain Nuhafa Futsal 
Training Rimbo Bujang masing kurang. Hal ini dilihat dari beberapa indikator dalam 
kecerdasan emosional diantaranya, 1) Mengenal Emosi Diri, pemain belum mampu 
mengenali dan memahami emosi sendiri, sering meluapkan amarah tanpa kontrol, dan 
tidak mendapat pelatihan khusus dalam aspek emosional. 2) Mengelola Emosi, pemain sulit 
mengendalikan emosi saat tertekan, cenderung bersikap kasar dan tidak sportif, yang 
merugikan tim dalam pertandingan. 3) Memotivasi Diri Sendiri, mayoritas pemain kurang 
mampu membangkitkan semangat secara mandiri dan masih bergantung pada motivasi dari 
luar (pelatih/teman). 4) Mengenal Emosi Orang Lain, pemain kurang peka terhadap emosi 
rekan, jarang memberi dukungan, dan menunjukkan empati yang rendah dalam kerja sama 
tim. Saran dari penelitian ini adalah penting bagi pelatih dan pemain untuk memperhatikan 
cara atau strategi dalam meningkatkan kecerdasan emosional terutama dalam proses 
pertandingan berlangsung. Jika hal ini dapat dilakukan dengan baik dalam meningkatkan 
kecerdasan emosional maka dapat mempengaruhi hasil  perfoma yang memuaskan sesuai 
target yang ingin dicapai. 
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